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experience menstrual cycle abnormalities as many as 67 people (54.9%). After
doing the Chi-Square test. it was obtained a p-value of 0.262 (p<0.05). Conclusion.
This shows that there is no significant effect between the sleep quality of female

students and menstrual cyele abnormalities.

Keywords: sleep quality, menstrual cycle abnormality, early and late college
students.
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siklus menstruasi sebanyak 45 orang (36, 9%), mahasiswi yang memiliki kualitas
tidur yang baik dan tidak mengalami abnormalitas siklus menstruasi sebanyak 8
orang (6.6%), mahasiswi yang memiliki kualitas tidur yang buruk dan tidak
mengalami abnormalitas siklus menstruasi sebanyak 67 orang (54,9%). Setelah
dilakukan uji Chi-square diperoleh p-value sebesar 0,262 (p<0,03). Kesimpulan,
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara kualitas
tidur mahasiswi dengan abnormalitas siklus menstruasi.

Kata kunci: kualitas tidur, abnormalitas siklus menstruasi, mahasiswi tingkat

awal dan akhir.
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Tabel V.10. Uji Kruskal Wallis pada kualitas tidur dan siklus menstruasi
DAFTAR SINGKATAN

FSH : Folikel Stimulating Hormon

IMT  : Indeks Massa Tubuh

LH  : Luteinizing Hormone

NREM: Non Rapid Eye Movem




PSQI : Pittsburgh Sleep Quality Index
REM : Rapid Eye Movement

SPSS  : Statistical Product and Service Solutions

S :Slow wave sleep




BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Siklus menstruasi merupaka /A\ fisiologis, sebagai respons
terhadap interaksi antarhg \" i hipotalamus, hipofisis
anterior, dan ovari struasi ymtu, fase
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mahasiswi K kan 94,7%
mengalami ga e can oleh
Muhammad Zaki Luthfi, pada mahasiswi tingkat akhir mendapatkan bahwa
adanya hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dan siklus menstruasi.®

Tidur merupakan salah satu dari kebutuhan dasar manusia yang bersifat
penting dan juga bermanfaat. Kualitas tidur digunakan untuk mengetahui
kebiasaan baik dan buruk tidur seseorang. Kualitas tidur yang buruk dan durasi
tidur yang pendek dapat mempengaruhi ritme sirkadian, yang dapat
mempengaruhi reproduksi  wanita.” Pada tahun 2013 World Health
Organization (WHO) mendapatkan hasil bahwa kurang lebih 18% penduduk
di dunia mengalami masalah tidur. Di Indonesia sendiri masalah tidur juga




banyak terjadi. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013, didapatkan bahwa
kurang lebih 20-50% penduduk Indonesia mempunyai gangguan tidur dan 17%
mengalami gangguan tidur yang serius.®

Beberapa studi kasus yang telah dilakukan pada mahasiswa kedokteran.
i kualitas tidur yang buruk, seperti
penelitian yang telah dilakukan Alm: asil penelitiannya menyatakan
bahwa 76% mahasiswa ik itas tidur yang buruk.
Penelitian lain dilakiikas sil penelitian yaitu
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istirahat dan diam tak berbuat. Pesan Al-Qur’an ini mempunyai kesesuaian
dengan ilmu kesehatan modern yang mengatakan bahwa salah satu cara yang
paling efektif untuk menjaga kesehatan adalah tidur atau istirahat yang cukup.
Namun, dalam hal ini adalah tidur yang wajar dan proporsional, bukan tidur
yang berlebihan atau pada waktu tidur yang dilarang."




Dari beberapa uraian dan studi kasus yang telah penulis baca, penulis
memiliki keinginan untuk meneliti mengenai “Pengaruh Kualitas Tidur
Terhadap Abnormalitas Siklus Menstruasi Pada Mahasiswi Tingkat Awal Dan
Tingkat Akhir Fakultas Kedokteran Uniyersitas Muhammadiyah Makassar”.
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abnormalitas siklus as
tingkat akhir FK Unismuh Makassar.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pentingnya tidur berkualitas.

2. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi
di bidang keschatan.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat serta
informasi kepada masyarakat mengenai pengaruh kualitas tidur terhadap




abnormalitas siklus menstruasi, khususnya kepada mahasiswa kedokteran.
sehingga kualitas tidumya dapat lebih baik kedepannya.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Reproduksi Interna Feminina

oleh usia dan juga siklus menstruasi. Margo anterior pada ovarium melekat
pada mesovarium dan menghadap ke arah sisa arteria umblicalis. Vasa ovarica,
pembuluh limfe dan nervus ovarius akan keluar masuk melalui hilum ovarii
yang terdapat pada margo anterior. Pada margo posterior berhubungan dengan
tuba fallopi dan ureter. Ovarium nullipara terletak di dalam fossa ovarica pada
dinding lateral pelvis. Bagian anterior fossa ovarica dibatasi oleh sisa arteri
umbilicalis dan bagian dorsal dibatasi oleh ureter dan arteri iliaca interna.
Letaknya setinggi spina iliaca anterior superior, difiksasi oleh uterus sehingga
posisinya dapat berubah mengikuti uterus. Permukaan ovarium halus dan




berwarna pink pada saat belum terjadinya ovulasi pertama. namun setelah
beberapa kali terjadi ovulasi maka permukaan ovarium akan kasar dan
berwarna abu-abu." Ovarium menghasilkan oosit atau sel telur dan hormon,
Oosit kemudian akan ke tuba fallopi, di tuba fallopi dapat terjadi pembuahan
oleh sperma. Oosit yang dibuahi akar 1
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Uterus memiliki bentuk seperti buah peer dengan dinding yang tebal.
Panjang uterus yaitu 7.5 cm, lebar 5 ¢cm, dan tebal 3-4 cm, ukuran uterus akan
bertambah pada wanita yang telah melahirkan. Uterus terletak pada cavitas
pelvis. Posisi, ukuran, bentuk, lokalisasi dan struktur uterus bervariasi karena
dipengaruhi oleh usia, kondisi gravid dan organ-organ vang ada disekitarnya.
Uterus dibagi menjadi empat bagian yaitu fundus uteri, corpus uteri, isthimus
uteri dan cervix uteri, Fundus uteri berada pada bagian cranial dan mempunyai
permukaan yang bundar. Corpus uteri merupakan bagian yang utama, letaknya




menghadap ke caudal dan dorsal. Isthimus uteri merupakan bagian yang paling
kecil panjangnya kita-kira 1 cm, saat wanita hamil isthimus uteri akan
bergabung dengan corpus uteri. Cervix uteri bagian yang terletak antara
isthimus uteri dan vagina, yang mengarah
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Gambar I1.2. Organ Reproduksi Interna Feminina.'®




endometrium menerima implantasi blastokista dan mendukung awal
kehamilan, Karena kadar progersteron meningkat sehingga meningkatkan
suhu tubuh basal wanita. Korpus luteum menghasilkan hormon
progesteron dan estrogen schingga akan menekan produksi FSH dan LH,
hal tersebut menvebabkan korpu :

Gambar 11.3. Siklus Menstruasi,'”

10




2. Abnormalitas Pada Siklus Menstruasi
abnormal merupakan keluhan yang sering menyebabkan seorang
perempuan datang berobat ke dokter atau tempat medis. Abnormalitas
; s menstruasi dapat digolongkan
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menoragia, Hemostasis di endometrium pada siklus menstruasi
berhubungan erat dengan platelet dan fibrin. Hemostasis terjadi
disebabkan oleh trombin yang membentuk sumbat sehingga menyebabkan
terjadinya vasokonstriksi. Beberapa penyakit darah tertentu, yang
memiliki defisiensi dari komponen tersebut, dapat menyebabkan
terjadinya gangguan menstruasi berupa menoragia, misalnya pada
penyakit von Willebrands dan trombositopenia. Gangguan pada struktur
anatomi juga menjadi penyebab terjadinya menoragia. Gangguan struktur
anatomi bisa disebabkan oleh beberapa penyakit seperti mioma uteri, polip
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dan hiperplasia endometrium. Mioma yang ada pada dinding uterus akan
menyebabkan  kontraktilitas otot uterus, schingga permukaan
endometrium menjadi lebih luas sehingga dapat menyebabkan pembesaran
pembuluh darah dan berisiko mengalami nekrosis. Jika proses patologis
an terjadinya hemostasis yang
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fase luteal memendek dan kongesti ovarium kerena peradangan.®!

Oligomenorea merupakan gangguan pada siklus menstruasi. Pada
oligomenorea siklus menstruasi menjadi lebih panjang, yaitu lebih dari 35
hari. Sering terjadi pada sindrom ovarium polikistik yang disebabkan oleh
peningkatan hormin androgen sehingga terjadi gangguan ovulasi. Hal lain
vang dapat menyebabkan oligomenorea yaitu, stress, penyakit kronis dan
gangguan nutrisi, Perlu diperhatikan pada oligomenorea yang disertai
dengan obesitas dan atau infertilitas kerena mungkin berkaitan dengan
sindrom metabolik.”!
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Amenorea merupakan keadaan tidak terjadinya menstruasi dalam
waktu lebih dari 3 bulan berturut-turut, Amenore primer mengacu pada
kondisi ketika menarche (haid pertama) gagal terjadi, sedangkan amenore
sekunder mengacu pada penghentian siklus menstruasi setelah mereka

kebiasaan olahraga memiliki hubungan yang signifikan dengan gangguan
menstruasi.”? Penelitian yang dilakukan oleh Supatmi mendapatkan hasil
bahwa tidur juga memberi pengaruh pada siklus menstruasi.”

C. Kualitas Tidur

1. Pengertian Kualitas Tidur
Tidur merupakan suatu proses aktif, bukan sekedar hilangnya
kesadaran. Tingkat aktivitas otak keseluruhan tidak berkurang selama
tidur. Selama tahap-tahap tertentu tidur, penyerapan 02 oleh otak bahkan

13




‘meningkat melebihi tingkat normal sewaktu terjaga. Tingkat aktivitas otak
keseluruhan tidak berkurang selama tidur. Selama tahap-tahap tertentu
tidur, penyerapan Oz oleh otak bahkan meningkat melebihi tingkat normal
sewaktu terjaga.** Tidur diartikan sebagai keadaan saat seseorang dibawah

7///'unv\

Non Rapid Eye Movement atau tidur gelombang lambat adalah
kondisi yang biasanya terjadi setelah sejam jam pertama saat tidur.
Kondisi tidur di fase ini ditandai dengan keadaan seseorang vang lebih
tenang, keadaan tersebut terjadi karena adanya penurunan fungsi
fisiologis tubuh. Tekanan darah, detak jantung dan pernapasan akan
melambat. Kecepatan metabolisme basal juga akan berkurang sekitar
10-30%. Saat berada di fase ini, posisi tidur akan lebih sering berubah,
hal ini disebabkan karena tonus otot masih dalam keadaan baik. Fase
ini berbeda dengan fase paradoksal. Pada fase ini juga, seseorang akan

14




lebih mudah untuk dibangunkan dan lebih jarang mengalami mimpi,
jika terjadi mimpi pada fase ini, maka yang biasanya terjadi yaitu night
mare atau mimpi buruk, terutama pada stadium tiga dan empat.
Kebanyakan dari mimpi-mimpi yang terjadi tidak dapat diingat. Hal

sama antara stadium 2 dan stadium 3. Fase ini bisa dibedakan karena
adanya gelombang delta yang terlihat pada perekaman EEG. Stadium
3 ditandai oleh gambaran EEG dengan jumlah gelombang lambat 20
% dan tidak melebihi 50 %, terdiri dari gelombang < 2 Hz dengan
amplitudo > 75 muV. Stadium 4, pada rekaman EEG didapatkan 50%
atau lebih gelombang lambat (< 2Hz dengan amplitudo > 75 muV).
Stadium 3 dan 4 umumnya digabungkan sebagai stadium tidur
gelombang lambat. Sebagian besar pemulihan fisik dan mental terjadi

15




pada stadium 3 dan 4, maka dari itu stadium ini menjadi tahap yang
penting dalam tidur. ¥’

b. Tidur Paradoksal (REM)

Sebelum masuk fase tidur paradoks seseorang selalu melewati tidur

lingkungan, mahasiswi tingkatan awal, kurang olahraga, stres, merokok,
konsumsi alkohol, asupan kafein berlebihan, penggunaan media sosial
dalam waktu yang lama.2® Pola tidur dan stres emosional juga menjadi
faktor yang berpengaruh terhadap kualitas tidur.” Penggunaan obat-
obatan juga dapat mempengaruhi kualitas tidur,*

Lingkungan memegang peran dalam menentukan kualitas tidur.

Kondisi lingkungan, seperti suhu, suara (kebisingan), cahaya, kenvamanan
tempat tidur, dan gangguan elektronik, memainkan peran penting dalam
kemampuan seseorang untuk mendapatkan tidur yvang baik. Penelitian

16




menunjukkan bahwa tingkat suara yang tinggi saat tidur, baik dari lalu
lintas, tetangga, atau gangguan di dalam rumah, dapat menyebabkan
seseorang lebih sering terbangun di malam hari, dan membuat tidur tidak
berkualitas.’! Penelitian lain terkait penggunaan media elektronik pada
remaja, mendapatkan hasil bahwatemaja dengan kebiasaan menggunakan
media elektronik yang ber] / 1sala

hari, selain itu didapatks
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rasakan setelah selesai berolahraga. Sehingga menyebabkan fase tidur
gelombang lambatnya/ Non Rapid Eye Movement (NREM) diperpendek.
Mahasiswi tingkatan awal memiliki kualitas tidur yang lebih buruk,
penyababnya adalah karena masa transisi yang dialami mahasiswi dari
pendidikan Sekolah Menengah Atas ke Perguruan Tinggi, dengan segala
perbedaan jadwal dan suasana pendidikan vang berbeda. ™

Stres dapat menyebabkan seseorang menjadi tegang sehingga akan
mengakibatkan sulitnya untuk tidur, sering terbangun selama siklus tidur,

17




atau tidur terlalu lama. Stres yang berkelanjutan menyebabkan kebiasaan
tidur yang tidak baik.**

Penelitian yang dilakukan oleh Sabrina Dwi, mendapatkan bahwa
adanya hubungan bermakna antara tingkat stress dengan kualitas tidur.
Semakin meningkat tingkat stfesnya maka semakin buruk kualitas

/"/\\

maka adenosin akan mengirimkan sinyal * kelelahan“ p-ada reseptornya
yang ada di otak, sehingga akan memberikan efek rasa kantuk. Namun
ketika reseptor adenosin yang ada di otak berikatan dengan kafein maka
sinyal kelelahan tidak akan sampai ke otak. hal ini menyebabkan seseorang
akan tetap terjaga dan waspada. Penggunaan jangka panjang kafein dapat
mengganggu pola tidur akibatnya kualitas tidur akan berkurang.’*
Penggunaan obat-obatan dan alkohol dapat menyebabkan terjadinya
gangguan tidur. Pengunaan obat-obatan yang penginduksi tidur, seperti
benzodiazepin, antihistamin, antidepresan, dan barbiturat dapat

18




menimbulkan kekantukan di siang hari, sehingga dapat mempengaruhi
kualitas tidur. Obat golongan hipnotik dapat mengganggu pencapaian
tahap tidur yang lebih dalam pemberian sementara, Pada akhimya
menyebabkan mabuk pada siang hari, mnnganmk berlebihan, kebingungan

“Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; dan
jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci,
campurilah mercka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah
kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang
yang menyucikan diri”. QS. Al-Baqarah ayat 222,

Pada ayat ini darah menstruasi atau haid dengan kata adza, dalam
terjemahan Al-Qur’an Departemen Agama diartikan sebagai “kotoran™ dan
diberi dalam kurung “najis’. Ini merupakan penyempitan kata karena arti adza
sebenarnya jauh lebih luas?' Tafsiran menganai QS. Al-Baqarah ayat 222.
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Pada ayat ini Allah memberi tuntunan perihal aturan-aturan dalam menjalin
hubungan suami-istri. Dan mereka, para sahabat, menanyakan kepadamu,
wahai Nabi Muhammad, tentang haid. Pertanyaan ini diajukan para sahabat
ketika melihat pria-pria Yahudi menghindari istri mereka dan tidak mau makan
bersama mereka ketika sedang ;/1\.: mereka pun menempatkan para

L

perempuan.” (HR. Bukhari no. 1951 dan Muslim no. 79)
b. Thawaf di Ka'bah
Ketika berhaji, Aisyah ra mengalami haid. Kemudian Nabi Saw.
Bersabda kepadanya. “Lakukanlah segala sesuatu yang dilakukan orang
yang berhaji selain dari melakukan thawaf di Ka'bah hingga engkau
suci.” (HR. Bukhari no. 305 dan Muslim no. 1211).
c. Menyentuh mushaf
Pendapat dari empat madzhab, bahwa seseorang yang berhadats
(hadats besar atau hadats kecil) tidak boleh menyentuh mushaf (Al-

20




Qur'an) seluruhnya ataupun hanya sebagian. Dalil dari hal ini adalah
firman Allah SWT, “Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang
disucikan™ (QS. Al Waqi’ah : 79) Dalil lainnya adalah sabda Nabi Saw.
“Tidak bolch menyentuh Al Qur an kecuali engkau dalam keadaan suci.”
(HR. Al Hakim).
d. [Itikaf

Oy 4/ gin 1§ \ ah. Hal tersebut

W/ o 4

21




E. Kerangka Teori

Obat-Obatan | | t | Lingkungan & Gaya Hidup




BAB 111

KERANGKA KONSEP

o a0

- Hasil ukur : Polimenorea bila < 21 hari, normal 21-35 hari,

oligomenorea bila > 35 hari dan amenorea sekunder bila > 3 bulan
berturut-turut tidak terjadi menstruasi setelah pernah mengalami
menstruasi sebelumnya.




C. Hipotesis
1. Hipotesis Nol (Hp)
Tidak terdapat pengaruh kualitas tidur terhadap abnormalitas siklus
menstruasi pada mahasiswi tingkatiawal dan tingkat akhir FK Unismuh
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angkatan 2018 dengan jumlah mahasiswi 68 orang dan angkatan 2021
dengan jumlah mahasiswi 118 orang.
. Menghitung jumlah minimal sampel

Minimal sampel dapat dihitung dengan menggunakan rumus uji
hipotesis penelitian analitik komparatif kategorik tidak berpasangan. Nilai
kesalahan alfanya tipe i (@) ialah 0.05 maka Za = 1,960, Nilai kesalahan
tipe 11 (B) = 0,05 maka Zp = 1.645. Untuk nilai PI didapatkan dari pustaka
sebelumnya yakni sebesar (P1) = 0,007 dan judgement peneliti (P2) adalah
0,2. Maka besar sampe! adalah:
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Z4 : Deviat baku alfa

Zg : Deviat baku beta

P - Proporsi pada kelompok lainya (judgement peneliti)

Berdasarkan rumus yang digunakan, didapatkan hasil yaitu minimal
sampel yang digunakan sebesar 61 orang, 61 orang dari angkatan 2018
dan 2021.
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4. Kriteria Inklusi
a. Terdafiar sebagai mahasiswi FK Unismuh Makassar angkatan 2018
dan 2021.
b. Bersedia menjadi responden pada penelitian ini.

FRENEE

- ° -
B
L 1 '

)
I

l

i

I

dan dari jawaban wawancara responden.
Instrumen penelitian ini yaitu wawancara untuk siklus menstruasi dan
kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk kualitas tidur,
2. Teknik Pengolahan Data
Data akan dianalisis dengan menggunakan program SPSS (Statistical
Product and Service Solutions).
a. Editing Data




Menilik kuesioner dan wawancara yang dijawab oleh responden.
dari pengisian identitas responden dan kelengkapan jawab dari
kuesioner yang diisi oleh responden.

b. Coding Data

1
\
R}

Analisa :
univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel.
b. Analisa Bivariat

Analisa bivariat dilakukan untuk melihat pengaruh variable independen
terhadap variable dependen. Pada penelitian inni, uji statistik yang
digunakan yaitu uji Chi Square. Uji Chi Square adalah uji hipotesis non
parametik, yang bermakna bila p-value <0.05 dan tidak bermakna bila p-
value >0.03.
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H. Etika Penelitian

1. Informed Consent
Responden akan diberikan lembar informed consent agar dapat

\\|"h//

Al\ Y
\ \ / ,// ~
11 Vl"r‘f 1 T Tl

Wawancara, pembagian dan pengisian
3
Pengumpulan data
4
Pengolahan dan analisa data
L1
Pembahasan Hasil
¥
Kesimpulan dan Saran
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BABYV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Populasi/Sampel

\\\\\“ ] h///

\\‘*‘ \‘A\ u/ ’/

2021 61 50%

Total 122 100%

Tabel V.1. Distribusi Mahsiswi Berdasarkan Angkatan.

Dari tabel diketahui bahwa responden berjumlah 122 orang
(100%) yang berasal dari angkatan 2018 sebanyak 61 orang (50%)
dan 2021 sebanyak 61 orang (50%).
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b. Distribusi kualitas tidur mahasiswi FK Unismuh Makassar angkatan
2018 dan 2021,

\z\[\KAS Q.

\\m’n,r///
AN %

I 2,
3 .//

Berdasarkan tabel diketahui responden berjumlah 61 orang
(100%), 10 orang (16.4%) yang memiliki kualitas tidur baik dan 51
orang (83,6%) yang memiliki kualitas tidur buruk.

d. Distribusi kualitas tidur mahasiswi FK Unismuh Makassar angkatan
2021 (mahasiswi tingkat awal).

Jumiah Presentase

Kualitas Tidur (n) (%)

3l




Buruk 61 100%
Total 61 100%
Tabel V4. Distribusi Kualitas Tidur Mahasiswi FK Unismuh

1
(0
Y,/ ~"/IIII

ZaITR
Y . F

s
=

Presentase
Lims Hald Jamish (%)
(m)
< 3 hari 0 0
3 -7 hari 55 90.2%
> 7 han 6 9.8%
Total 61 100%
Tabel V.6. Distribusi Lama Haid Mahasiswi FK Unismuh
Makassar Angkatan 2018.
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Berdasarkan tabel diketahui responden berjumlah 61 orang
(100%). 55 orang (90,2%) yang memiliki lama haid 3-7 hari dan 6
orang (9.8%) yang memiliki lama haid lebih dari 7 hari.

g. Distribusi lama haid mahas

<21 hari 7 5.7%
21 - 35 hari 76 62,3%
> 35 hari 39 32%
Total 122 100%
Tabel V8. Distribusi Siklus Menstruasi Mahasiswi FK Unismuh
Makassar Angkatan 2018 dan 2021.

Berdasarkan tabel diketahui responden berjumlah 122 orang
(100%). 7 orang (5,7%) yang memiliki siklus menstruasi kurang dari
21 hari, 76 orang (62.3%) vang memiliki siklus menstruasi 21-35
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hari dan 39 orang (32%) yang memiliki siklus menstruasi lebih dari
35 hari.

i. Distribusi siklus menstruasi mahasiswi FK Unismuh Makassar

/' e RANDNL, .

1 «‘l\D "'V"lﬂaf
«AKASS,,

“' N T @ /"_ 0%
\\\\\“!lh[/// ®

’:
e

E
i W%

= A I B

\
- B

<21 hari 6 9.8%

21 - 35 hari 31 50,8%

> 35 hari 24 39,4%

Total 61 100%

Tabel V.10. Distribusi Siklus Menstruasi Mahasiswi FK
Unismuh Makassar Angkatan 2021.

Berdasarkan tabel diketahui responden berjumlah 61 orang
(100%). 6 orang (9,8%) yang memiliki siklus menstruasi kurang dari
21 hari, 31 orang (50.8%) yang memiliki siklus menstruasi 21-35
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hari dan 24 orang (39,4%) vang memiliki siklus menstruasi lebih
dari 35 hari.

2. Analisis Bivarat
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BAB V1

PEMBAHASAN
Berdasarkan data penelitian yang telah diolah dari 122 responden
diperoleh kualitas tidur mahasiswa tingkat awal dan tingkat akhir yaitu

%“‘Uwo\\‘\\

Y //'4 AN
\\ "N _
Q\PQ(,/“ ‘\ p
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tidur baik dan 51 orang (83,6%) yang memiliki kualitas tidur buruk.

KUALITAS TIDUR

®Buruk = Baik

61 51
— B

Manasiswl Tingkat Awal (61  Mahasiswi Tingkat Akhir {51
Responden) Responden)

Gambar V1.1. Kualitas Tidur.
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Dari hasil penelitian Wang et al, mendapatkan hasil bahwa mahasiswa
kedokteran tingkat akhir memiliki prevalensi lebih tinggi mengalami kualitas
tidur buruk dibandingkan mahasiswa kedokteran tingkat awal *!

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, menunjukkan bahwa dari 100
mahasiswa Kedokteran tingkat akhir, 3 ang memiliki kualitas tidur buruk

(50.8%)
(36,1%) ye

61 orang, dengs orang (1,6%) yang
memiliki siklus menstruasi kurang dari 21 hari [pohmemma) 45 orang
(73.8%) yang memiliki siklus menstruasi 21-35 hari (normal) dan 14 orang
(23%) yang memiliki siklus menstruasi lebih dari 35 hari (oligomenorea) serta
I orang (1,6%) vang 3 bulan berturut-turut tidak mengalami menstruasi
(amenorea).

AT«




SIKLUS MENSTRUASI
u Polimanare (<21 Hari)

= Mormal [21-35 Hat)

® Ohgomengre {35 Hari]

B Amenore Sekunder (3 bulan be -turut tidak mengalami menstruast)

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lidya
Veronika tahun 2021 dengan jumlah sampel 97 orang mahasiswi fakultas
kedokteran angkatan 2017-2019, metode yang digunakan yaitu Chi Square
dengan p-value sebesar 0,296 artinya tidak terdapat pengaruh antara kualitas
tidur dengan siklus menstruasi,*

Penelitian yang sama dilakukan oleh Almira dkk, jumlah sampel 40 dokter
muda, dengan menggunakan uji chi square dan koefisien kontingensi. Dengan
hasil uji chi square 0,027 dan hasil dengan uji koefisien kontingensi 0,331
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artinya terdapat hubungan bermakna dan korelasi yang rendah secara statistik
antara kualitas tidur dengan siklus menstruasi pada doker muda tersebut.

Perbedaan hasil penelitian bisa discbabkan karena bedanya sampel dan
beberapa faktor seperti adanya sampel yang tinggal di asrama, masa pandemi

dan sepuluh malam. Jika darah yang keluar kurang dari itu (tnga hari, tiga
malam) dan lebih dari sepuluh hari, sepuluh malam, maka tidak termasuk
sebagai darah haih tetapi sebagai darah istihadhah. Menurut madzhab Maliki,
tidak ada batasan minimal dan maksimal dalam lamanya haid, walau terdapat
setetes darah itu sudah terhitung haid. Menurut madzhab Syafi’i dan Hambali,
lama haid minimal satu hari satu malam, yaitu dua puluh empat jam dan darah
tersebut keluar terus menerus menurut kebiasaan,

Masa suci, menurut Jumhur ulama, vaitu minimal lima belas hari dan tidak
ada batasan masa maksimal haid, Menurut madzhab Hambali, masa suci antara
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dua haid minimal tiga belas hari.** Dari kesepakatan seluruh ahli figih yaitu
tidak ada batasan maksimal untuk masa suci. Masa suci adalah bersihnya
wanita dari darah haid dan nifas. Tanda suci yaitu, darah menjadi kering (tidak
ada darah lagi yang keluar) dan adanya cairan putih lembut,*

kita Ra]mth}fa berupa tidur sebagai waktu untuk istirahat setelah kita
melakukan berbagai kegiatan.

Imam Ibnu Katsir menyatakan “Yaitu termasuk tanda-tanda kekuasaan-Nya
Allah SWT, menjadikan sifat tidur bagi kalian diwaktu malam dan siang,
dengan tidur, ketenangan dan rasa lapang dapat tercapai dan rasa lelah serta
kepenatan dapat hilang”

Dalam Surah Al-Qashash ayat 72-73, Allah SWT berfirman:
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Terjemahnya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bagaimana pendapatmu jika
Allah menjadikan untukmu siang ity terus-menerus sampai hari Kiamat?

Dari Aisyah RA “Rasulullah SAW, tidak tidur sebelum isya dan tidak
berbincang-bicang setelahnya. Beliau juga melarang kami berbincang-
bincang setelah isya, yakni melarang dengan peringatan kepada kamu” (HR.
Ibnu Majah)

Dari hadist tersebut didapatkan bahwa adaya larangan tidur sebelum
shalat isya dan berbincang-bincang setelahnya. Berbincang-bincang yang
dimaksud ialah, membicarakan atau membahas sesuatu yang tidak memiliki
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manfaat, dan jika berbincang-bincangnya terlalu lama, maka akan membuat
peluang untuk bangun disepertiga malam itu rendah.
3. Menutup pintu, mematikan lampu dan mematikan api.
Dari Jabir Bin Abdullah, Rasulullah bersabda: “Matikanlah lampu-lampu

ol ¥y Loke S 0 5y 4 o s oy ) g 0 iy I 848 g ) i 2 5D
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Tegemahnya: Ya Allah. aku berserah diri kepada-Mu, aku hadapkan wajahku kepada-Mu, aku menye-

rahkan urusanku kepada-Mu, dan aku menyandarkan punggungku (bergantung) kepada-Mu, dalam keadaan

berharap dan takut kepada-Mu, karena tidak ada tempat berlindung dan tempat lari dari (adzah) Mu kecuali

(dengan berlindung) kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan (aku
beriman) kepada Nabi-Mu yang telah Engkau vtus.
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Lalu Rasulullah SAW bersabda:

S olill e ol el il B 08 e e d L 34 g
Terjemahnya: Barangsiapa membacanya lalu meninggal pada malam itu,
maka dia meninggal dalam keadaan fitrah. (HR. Bukhari)




A. Kesimpulan
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Dari hasil data penelitian, peneliti mengajukan saran yaitu:

1. Bagi Insitusi, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan
untuk meningkatkan kualitas tidur mahasiswi sehingga proses
pembelajaran lebih optimal lagi.

2. Bagi masyarakat dan mahasiswi disarankan lebih memperhatikan lagi
kualitas tidurnya agar tubuh tetap sehat, disarankan juga memperhatikan




siklus menstruasinya sehingga jika dirasakan ada gangguan bisa segera

3. Bagi peneliti yang ingin meneliti hal vang sama, disarankan untuk
menambah jumlah sampel yang digunakan dan memperhatikan lagi
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Lampiran 4

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

:
///’ql\\‘\\\

\\
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Lampiran 5
KUESIONER PITTSBURGH SLEEP QUALITY INDEX (PSQI)

Nama

Angkatan

--------
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| = Tidak ada selama sebulan yang lalu

2 = Kurang dari sekali dalam satu minggu
3 = Satu atau dua kali dalam seminggu

4 = Tiga kali atau lebih dalam seminggu
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5. Selama sebulan yang lalu, masalah yang selalu mengganggu tidur Anda?

0 1 2 3

a. Tidak dapat tidur dalam waktu 30 menit setelah
pergi ke tempat tidur,
b. Bangun tidur di tengah malam a
pagi terlalu cepat.
¢. Terbangun untuk k.
hari.
d. Sulit be

6. Selama se
Anda secara X

0 Sangat baik
0 Cukup baik
o Cukup buruk
o Sangat buruk

7. Selama sebulan yang lalu, seberapa sering anda mengkonsumsi obat-obat
(obat bebas maupun resep) untuk membantu tidur anda?

o Tidak ada selama sebulan yang lalu

o Kurang dari sekali dalam satu minggu
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o Satu atau dua kali dalam seminggu

o Tiga kali atau lebih dalam seminggu

8. Selama sebulan yang lalu, seberapa sering Anda memiliki kesulitan untuk

o Tidak ada teman yang menemani saat tidur
0 Teman/orang yang menemani tidur di ruangan lain
0 Teman berada pada satu ruang tetapi berbeda tempat tidur

o Teman berada pada tempat tidur yang sama
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Lampiran 6
NASKAH WAWANCARA PENELITIAN SIKLUS MENSTRUASI

1. Tanggal berapakahandahmdpadabulansebuiumuadmmdubulmm?
* Bulan sebelumnya




Lampiran 7

1. Analisis Univariat

Analisis SPSS Ver. 20.

Kualitas Tidur2021 dan2018

Frequency | Percent | Valid Parcent Cumulative
Percent
Baik 10 8.2 82 B.2
Valid Bunk 192 9e £1.8 100.0
Total 122 1000 100.0
Kualitas Tidur 2021
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Fercant
Valid __ Buruk 61 100.0 100.0 100.0
Kualitas Tidur 2018
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Fevcent
Baik 0 164 164 16.4
Valid Buruk 51 B3.E 836 100.0
Total B1 100.0 100.0
Lama Haid 2021 dan 2018
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Pearcent
3-7 hari 100 82.0 82.0 B2.0
Valid =7 han 22 18.0 18.0 100.0
Total 122 100.0 100.0
60




Lama Haid 2021

Frequency | Percent | Valid Percent Cumiulative
Percent
3-7 hari 45 738 73.8 73.8
Valid = 7 hari 16 262 26.2 100.0
Total 651 100.0 100.0
Lama Haid 2018
Frequency | 'Perceni | Valid Pefoent Cumulative
Perceni
3-7 hari 55 80.2 50.2 80.2
Malid =7 han ] 8.8 a8 100.0
Total 81 100.0 100.0
Siklus Menstruasi 2021 dan 2018
Frequency | Percenl | Valid Percent Cumulative
Percant
Normal (21-35 harj) 78 62.3 B2.3 62.3
Poligomenore (< 21 hari) 7 57 5.7 68.0
Visid Oligomenare (= 35 hari) 36 29.5 29.5 87.5
Amenore Sekunder (> 3
- 3 25 25 100.0
Total 122 100.0 100.0
Siklus Menstruasi 2021
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Nommal (21-35 hari) N 50.8 50.8 50.8
Poligomenore {< 21 hari) & 9.8 0.8 B80.7
i Cligomenaore (> 35 hari) 22 36.1 36.1 96.7
Amenore Sekunder (> 3
_— 2 33 3.3 100.0
Total 61 100.0 100.0
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Siklus Menstruasi 2018

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percenl

Normal (21-35 hari) 45 738 738 73.8

Faligemenore (< 21 hari) 1 16 16 75.4
_ Oligomenore (= 35 han) 14 23.0 23.0 88.4

Valid
Amenore Sekunder (> 3
1 18 18 100.0
bulan)
Total 81 100.0 100.0

2. Analisis Bivariat

Kualitas Tidur * Siklus Menstruasi Crosstabulation

Siklus Menstruzsi Total
=21har | 21-35han | > 35 harf
Count 1 8 1 10
Baik .

9 within Sikius Menstruasi 14.3% 10,7% 2,5% 8.2%
Kualitas Tidur : '

Coaunt (- By 39 112

Buruk

Y% within Siklus Menstruasi 85,7% 89.3% a7 5% 91,8%

Counl 7 g} 40 122
Total

Y within Siklu= Menstruasi 100.0% 100.0% 100,0% 100.0%

Chi-Sguare Tests ,
Vaiue df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 2678 262
Likelihood Ratio 3,168 2 206
Linear-by-Linear Association 2,533 1 11
N of Valid Cases 122
a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum
expeacted count is |57
62
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